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Abstract: The research was conducted to find out the contribution of religiosity to subjective
well-being among the adolescents of Minangkabau Ethnic. This study used quantitative design

30 Mel 2023 to gather and to interpret the data. The population of this study was the adolescents with the age
Naskah diterima: range between 15-24 years old. Moreover, the sampling technique used in this study was the
12 Juni 2023 accidental sampling (N=70 participants). The data were analyzed using a simple linear
Korespondensi: regression analysis technique which was processed with SPSS 20.0. From the research data, it
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was found that the percentage contribution of religiosity to the subjective well-being among the
adolescents of Minangkabau ethnic was 8.9% with p = .012 (p < .05). As a result, it coul be
stated that the hypothesis was accepted and there was a contribution between religiosity on
subjective well-being among Minangkabau adolescents.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat kontribusi religiusitas terhadap
subjective well-being pada remaja etnis Minangkabau. Desain penelitian yang digunakan adalah kualitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja dengan rentang usia 15-24 tahun di Sumatera Barat. Teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan sampel adalah insidental sampling yang disesuaikan dengan kriteria subjek
penelitian, sehingga didapat subjek sebanyak 70 orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket
yang kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi linier sederhana yang diolah dengan SPSS 20.0. Dari
data penelitian didapat persentase kontribusi re/igiusitas terhadap subjective well-being remaja Minangkabau
adalah sebesar 8.9% dengan p = 0.012 (p < 0.05). Dengan demikian hipotesis diterima, dan didapat
kesimpulan bahwa adanya kontribusi antara religiusitas terhadap subjective well-being pada remaja etnis
Minangkabau.

Kata kunci: Religiusitas, subjective well-being, remaja, minangkabau

Pendahuluan Sumatera Barat tidak hanya mengalami masalah
Pada saat sekarang ini di Sumatera Barat perilaku, tetapi juga mengalami masalah
bermunculan berbagai perilaku negatif dari kesehatan mental. Dimana data dari
kalangan remaja, diantara-Nya: menjadi KEMENKES RI tahun 2018 menyatakan 8.2%
penyuka sesama jenis (Gunandha, 2018), remaja usia 15-24 tahun di Sumatera Barat
berkembangnya perilaku seksual pranikah mengidap depresi (Indrayani & Wahyudi,
(Aprianti, Nursal, & Pradipta, 2020), bolos 2019).
sekolah (Saputra, 2019), tawuran antar pelajar Menurut Daradjat dalam Khairudin dan
(Chandra, 2020; Saputra, 2020a; Saputra, Mukhlis (2019) perilaku negatif pada remaja
2020b), remaja pengkomsumsi rokok (Wahyudi, merupakan dampak dari perubahan fisik,
2019) dan penyalahgunaan NAPZA di kalangan pikiran, perasaan, rohani dan Psikososial yang
remaja ( Utomo, Tanziha, Mu’arofatunnisa, terjadi pada diri remaja. Kemudian Arslan dan
Fitriani, & Lukitasari, 2020). Remaja di Renshaw (2017) menyatakan bahwa perilaku
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bermasalah pada remaja juga dapat di sebabkan
oleh rendahnya SWB pada diri remaja. Didasari
oleh penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa,
berbagai perilaku negatif dan masalah kesehatan
pada remaja  Sumatera  Barat  diatas
mengidentifikasi rendahnya SWB pada diri
remaja. Di Indonesia sendiri, menurut Badan
Kependudukan Keluarga Berencana yang
termasuk ke dalam kategori remaja adalah
individu yang berusia 10-24 tahun dan tidak
memiliki ikatan pernikahan (Kementerian
Kesehatan RI, 2015).

Diener (2000) menyebutkan bahwa istilah
ilmiah dari kebahagiaan adalah kesejahteraan
atau dalam kajian Psikologi biasa disebut
sebagai  Subjective  Well-Being.  Untuk
seterusnya peneliti singkat menjadi SWB.
Diener mendefinisikan SWB sebagai suatu alat
yang digunakan oleh seseorang untuk
mengevaluasi kehidupannya secara menyeluruh,
yang dinilai secara kognitif dan afektif (Diener,
1984; Diener, 2000). Kemudian Diener (1984)
menyebutkan bahwa SWB di pengaruhi oleh
berbagai faktor, di antaranya : religiusitas, usia,
pendapatan, ras, status pernikahan, pendidikan,
budaya (Diener, Diener, & Diener, 1995), dan
dukungan sosial (Diener, 2000).

Diener et al., (1995) menambahkan
bahwa masyarakat yang menganut budaya
individual mempunyai SWB lebih tinggi
dibandingkan masyarakat dengan budaya
kolektif. Uchida dan Oishi (2016) menjelaskan
bahwa perbedaan tersebut disebabkan oleh
kebahagiaan pada masyarakat yang menganut
budaya individual sangat berkaitan dengan
harga diri, sedangkan kebahagiaan pada
masyarakat budaya kolektif dikaitkan dengan
kemampuan untuk mematuhi norma-norma
sosial dan kemampuan untuk memenuhi
kewajiban  sebagai  anggota  kelompok.
Sedangkan dari penjelasan diatas diketahui
bahwa,  masyarakat etnis  minangkabau
menganut budaya kolektif. Perbedaan antara
budaya kolektif dan individual menurut Triandis
dalam Santrock (2014) Budaya individual
adalah suatu budaya yang anggotanya lebih
mengutamakan tujuan pribadi dari pada tujuan
kelompok, dimana budaya ini menekankan pada
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pemenuhan kebutuhan pribadi, seperti: good
feeling, pencapaian pribadi dan kemandirian.
Sedangkan budaya kolektif merupakan suatu
budaya yang menekankan pada nilai yang
berorientasi pada tujuan kelompok
dibandingkan dengan pemenuhan kebutuhan
pribadi.

Kemudian Diener dan Ryan (2009)
menambahkan bahwa SWB seseorang juga
dapat dipengaruhi oleh religiusitas. Yang
dimaksud dengan religiusitas adalah pikiran
serta keyakinan yang dimiliki sebagai acuan
untuk memahami dunia, yang nantinya akan
berpengaruh pada pengalaman dan perilaku
pada diri seseorang untuk menjalani aktivitas
sehari-hari (Huber & Huber, 2012). Penelitian
mengenai peran religiusitas terhadap SWB salah
satunya dibuktikan oleh penelitian dari Seftiani
dan Herlena (2018) menyatakan bahwa SWB
mahasiswa dapat di prediksi dengan melihat
kecerdasan spiritual yang dimiliki. Secara
umum pemahaman terhadap nilai agama
menjadi hal penting untuk di ikuti oleh setiap
orang beragama. Hasil dari penelitian Aviyah
dan Farid (2014) menyatakan bahwa bagi
remaja religiusitas yang  tinggi  dapat
menurunkan kemungkinan perilaku kenakalan
remaja. Dan Berdasarkan hasil dari penelitian
Siroj,  Sunarti, dan  Krisnatuti  (2019)
menyatakan bahwa bagi remaja berinteraksi
dengan agama merupakan sumber dukungan
eksternal yang dapat menuntun mereka ke arah
pengembangan diri yang lebih baik.

Jika dikaji secara umum religiusitas
berkontribusi positif pada SWB akan tetapi pada
kenyataannya penelitian mengenai religiusitas
dan SWB mempunyai hasil yang beragam.
Dimana, Prieto dan Miller (2018) menjelaskan
bahwa kontribusi religiusitas terhadap SWB
mempunyai hasil yang sangat beragam, karena
dipengaruhi oleh tempat tinggal, agama yang
dianut, kegiatan keagamaan yang dilakukan dan
persepsi masyarakat mengenai agama yang
diyakini. Oleh sebab itu kontribusi religiusitas
terhadap SWB sulit untuk digeneralisasikan
secara luas.

Menyadari pentingnya SWB pada
remaja, serta keterkaitan antara SWB dengan
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religiusitas dan budaya serta adanya perbedaan
hasil penelitian antara religiusitas dan SWB
sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian
ini yang bertujuan untuk mengetahui apakah
religiusitas berkontribusi pada subjective well-
being remaja yang berasal dari etnis
Minangkabau. Dengan asumsi dasar bahwa
adanya kontribusi religiusitas terhadap SWB
remaja etnis Minangkabau.

Metode

Desain dalam penelitian ini adalah
Kuantitatif Korelasional, menurut (Sugiyono,
2013) yang dimaksud dengan penelitian
kuantitatif merupakan metode pengujian suatu
teori guna memahami hubungan antar variabel
dengan menggunakan instrumen tertentu hingga
memperoleh data berupa angka yang bisa
dianalisis menggunakan metode statistik.
Sedangkan menurut Azwar (2008) kuantitatif
Korelasional adalah penelitian yang digunakan
untuk melihat keterkaitan antar variabel dan
didasari pada koefisien korelasi. Winarsunu
(2009) menyebutkan bahwa populasi adalah
generalisasi dari keseluruhan subjek yang
diteliti. Sedangkan sampel merupakan bagian
kecil yang dijadikan wakil dari keseluruhan
subjek penelitian. Roscoe dalam Sugiyono
(2013) sebuah penelitian yang baik harus
mempunyai sampel minimal sebanyak 30 orang
subjek.

Subjek dikumpulkan dengan incidental
sampling yaitu sutau teknik pengambilan
sampel  berdasarkan  kebetulan/insidental,

dimana setiap individu yang memenuhi kriteria
dapat dijadikan sebagai sampel penelitian
(Sugiyono, 2013). Kriteria subjek dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut : a) Remaja
berusia 15-24 tahun, b) Belum menikah, c)
Lahir di Sumatera Barat, d) Bersekolah TK, SD
dan SMP di Sumatera Barat, e) Ayah dan ibu
berasal dari budaya Minangkabau.

Alat ukur pada penelitian berupa angket/
kuesioner. Sugiyono (2013) mendefinisikan
angket/kuesioner adalah teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan memberi
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
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subjek penelitian. Menurut (S Azwar, 2008)
skala adalah alat ukur Psikologi dalam bentuk
daftar pertanyaan/pernyataan yang disesuaikan
dengan penelitian, guna mendapat skor respon
yang nantinya dapat di interpretasi. Penelitian
ini menggunakan dua macam data yang di
perolehi dari subjek, yaitu data tentang
religiusitas dan sebjective well-being. Peneliti
mengumpulkan data menggunakan skala /ikert
dengan lima kategori jawaban. (Sugiyono,
2013) menyebutkan bahwa skala likert
merupakan ungkapan sikap, pendapat serta
persepsi individu atau kelompok mengenai
suatu fenomena.

Untuk  variabel religiusitas  peneliti
mengembangkan skala mandiri berdasarkan
teori religiusitas yang ditemukan oleh Huber
dan Huber (2012). Peneliti mempersiapkan alat
ukur religiusitas yang kemudian di periksa oleh
professional judgment sehingga terjadi beberapa
perubahan yang kemudian di setuju untuk
dilanjutkan ke proses try out. Pengujian alat
ukur di lakukan pada 49 remaja yang bertempat
tinggal di Sumatera Barat. Pada proses tersebut
diketahui bahwa, dari 39 item yang di uji coba,
sebanyak 11 item di nyatakan gugur dan 28
lainnya di terima, dengan reliabilitas skala
sebesar .867. Sedangkan untuk variabel SWB
peneliti menggunakan skala yang
dikembangkan oleh Utami et al., (2018) yang
terdiri dari 76 item yang telah diujikan pada 226
remaja dengan reliabilitas sebesar .879.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Dari proses pengumpulan data di peroleh
subjek sebanyak sebanyak 70 orang. Dari total
sampel, diperoleh 19 laki-laki (27.1%) dan 51
perempuan (72.9%). Yang berusia 15-24 tahun.
Semua data yang terkumpul kemudian di olah
menggunakan SPSS 20.0 lalu peneliti membuat
kategori antara variabel religiusitas dan SWB
pada remaja etnis Minangkabau. Pengkategorian
data berdasarkan teori yang dikemukakan oleh
Azwar (2012) dari proses pengolahan data yang
dilakukan diperoleh seperti pada tabel 1.
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Tabel 1. Kategori Variabel religiusitas dan Subjective Well-Being

Katagori Religiusitas N SWB N

Sangat Tinggi 112 .05< X 13 110.5< X 4

Tinggi 93.35 < X <112.05 41 93.5 <X <110.5 26

Sedang 74.65 < X <93.35 15 76.5<X <935 39

Rendah 55.95 < X <74.65 1 59.5<X <76.5 1

Sangat Rendah X <55.95 0 X £59.5 0
Hasil uji normalitas dengan kesejahteraan subjektif. Dan di perkuat dengan

menggunakan uji Kolgomorov-Smirnov (KZ)
didapatkan nilai KZ untuk variabel SWB adalah
sebesar .78 (p > .05) dan variabel religiusitas
adalah .77 (p> .05). Hasil uji normalitas ini
menunjukkan bahwa ke dua variabel
terdistribusi dengan normal.

Hasil analisis data dengan menggunakan
analisis regresi didapatkan nilai F = 6.605 (p <
.05). Hasil ini mengindikasikan bahwa SWB
mampu memprediksi religiusitas seseorang
dengan nilai R2 =.089.

Pembahasan

Berdasarkan hasil dari penelitian di atas,
ditemukan adanya kontribusi religiusitas
terhadap subjective well-being pada remaja
etnis Minangkabau. Temuan mengenai adanya
kontribusi religiusitas terhadap subjective well-
being pada remaja dalam penelitian ini juga
didukung oleh pendapat Diener & Ryan (2009)
mengatakan bahwa SWB seseorang dapat
dipengaruhi oleh religiusitas. Selain itu Myers
(2000) juga menyebutkan bahwa, orang yang
aktif ~ melakukan kegiatan keagamaan
mempunyai kebahagiaan lebih tinggi jika
dibandingkan dengan orang yang kurang aktif
dalam kegiatan keagamaan. Selain itu, dari
penelitian Kamarudin, Yen, & See (2020)
menyatakan bahwa, orang yang
menghubungkan diri dengan tuhan secara positif
terbukti mempunyai kebahagiaan dan kepuasan
hidup yang baik.

Eryilmaz (2013) mengatakan bahwa
berinteraksi dengan kegiatan keagamaan juga
telah terbukti dapat meningkatkan SWB di
kalangan remaja. Selain itu hasil dari penelitian
ini juga di dukung oleh penelitian Seftiani &
Herlena (2018) yang menyebutkan bahwa
kecerdasan spiritual dapat menjadi prediktor

penelitian Fitriyani & Qodariah (2019) yang
menyatakan adanya pengaruh religiusitas
terhadap SWB pada remaja, menyatakan bahwa
remaja merasa lebih sejahtera secara subjektif
ketika mereka mempunyai kecerdasan spiritual
yang tinggi, sedangkan kecerdasan spiritual
yang rendah akan membuat mereka merasa
tidak sejahtera atau dapat dikatakan bahwa
mereka mempunyai SWB yang rendah.

Dari hasil pengaktegorian data di ketahui
bahwa kebanyakan subjek pada penelitian ini
secara umum mempunyai religiusitas yang
tinggi. Hail ini sesuai dengan budaya
Minangkabau yang dikenal dengan masyarakat
yang serat dengan nilai adat dan ajaran agama.

Dimana menurut Firdaus et al. (2018)
masyarakat Minangkabau menggunakan
pemahaman serta ajaran agama sebagai

pedoman bagi mereka dalam berperilaku dan
memandang kehidupan yang dijalani.

Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa
remaja yang menjadi subjek dalam penelitian ini
memiliki komitmen, serta pikiran dan keyakinan
untuk  bertindak dan memahami dunia
berdasarkan kepatuhan terhadap ajaran agam
yang mereka anut. Hal ini sejalan dengan
pendapat Stolz (2008) yang mengatakan bahwa
keyakinan beragama yang dimiliki dijadikan
sebagai acuan untuk mengekspresikan emosi
dan perilaku seseorang yang di dasari oleh
ketaatan terhadap agama yang di anut.

Akan tetapi, karena skor religiusitas yang
belum sempurna maka para remaja dalam
penelitian dianggap belum bisa seutuhnya
mengikat diri mereka pada aturan tersebut,
mereka juga dianggap belum mampu secara
utuh melakukan praktik keagamaan baik dalam
bentuk kegiatan keagamaan maupun
pengamalan. Meskipun begitu pada
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kenyataannya, memiliki religiusitas tetap akan
menyumbang efek positif pada diri remaja.
Daradjat (Jalauddin, 2012) menyebutkan bahwa
orang yang menjalankan ajaran agama dengan
baik, dapat membantu memenuhi kebutuhan
akan kasih sayang, harga diri, kebebasan, rasa
aman, rasa sukses dan rasa keingintahuan juga
akan terpenuhi.

Dengan demikian religiusitas yang ada pada
diri remaja diharapkan dapat membantu remaja
dalam mengendalikan ketegangan emosi dan
dapat melindungi diri mereka dari perilaku
negatif yang timbul akibat perubahan dari
berbagai aspek tubuh-kembang pada remaja
sedikit banyaknya dapat dikontrol. Menurut
Khairudin & Mukhlis (2019) hal ini
dikarenakan  keyakinan  beragama  dapat
memberi ketenangan batin, perasaan bahagia
dan perasaan terlindungi. Diener (1984)
mendefinisikan SWB sebagai evaluasi subjektif
seseorang secara menyeluruh atas kehidupan
yang dijalaninya. Diener, Suh, Lucas, & Smith
(1999) menyatakan seseorang mempunyai SWB
yang tinggi apabila mereka lebih banyak
merasakan emosi positif dari pada emosi
negatif, serta mereka juga puas dengan seluruh
aspek kehidupan yang dijalaninya. Selain itu
Csikszentmihalyi (1999) juga menambahkan

bahwa semakin sering aktivitas positif
dilakukan, maka kepuasan hidup juga akan
meningkat.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan

bahwa remaja etnis Minangkabau yang menjadi
subjek penelitian secara umum merasakan
emosi negatif yang lebih rendah, serta emosi
positif dan kepuasan hidup yang cukup tinggi.
Dan dari hasil pengaktegorian menunjukkan
bahwa SWB remaja etnis Minangkabau berada
pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa kebanyakan subjek penelitian ini
memiliki SWB yang cukup baik.

Dengan demikian dapat disimpulkan secara
umum remaja mampu mengendalikan perasaan
negatif yang di rasakannya, para remaja juga
dianggap sudah mampu  meningkatkan
perasaan-perasaan positif yang di rasakannya,
selain itu dapa dikatakan bahwa para remaja
tersebut merasa bahagia dengan kehidupan yang
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dijalaninya meskipun belum seutuhnya.

SWB memiliki peran yang sangat baik
bagi remaja, semua itu terbukti dari penelitian
Basson (2008) yang menyatakan bahwa, remaja
yang memiliki SWB tinggi akan terlindungi dari
efek negatif berbagai stresor dan juga dapat
terhindar dari perilaku negatif, seperti :
merokok, mengonsumsi alkohol,
penyalahgunaan zat adiktif dan masalah
perilaku seksual menyimpang. Selain itu SWB
yang Tinggi juga dapat mencegah remaja untuk
terlibat dalam perilaku berisiko (Basson, 2008).
SWB yang tinggi diharapkan dapat melindungi
remaja dari perilaku negatif yang umumnya
dilakukan oleh remaja sebagai dampak dari
perubahan yang terjadi pada diri mereka.
Pernyataan  tersebut  diperkuat  dengan
pernyataan Arnett (1999) yang menyebutkan
bahwa, perubahan yang terjadi pada diri remaja
menjadikan mereka berada pada periode stress
& strom atau bisa disebut dengan peningkatan
ketegangan emosi, yang dapat memicu
ketidakstabilan pada diri remaja yang nantinya
juga akan mempengaruhi perilaku dari remaja
tersebut.

Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil
analisis data seperti yang dimuat dalam
pembahasan diatas, dapat dibuat kesimpulan
secara umum bahwa pengaruh religiusitas
terhadap subjektive well-being remaja etnis
Minangkabau hanya memberi sumbangan
sebesar 8.9% dan 91.1% merupakan faktor lain
yang tidak diungkapkan dalam penelitian ini.
Hasil dari penelitian lainnya menunjukkan
bahwa SWB remaja di pengaruhi oleh beberapa
hal, salah satunya penelitian Abdullahi, Orji,
dan Kawu (2019) menunjukkan bahwa SWB
pada subjek yang berusia remaja lebih di
pengaruhi oleh lingkungan sosial dan juga
perasaan  bahagia. @Kemudian Steinmayr,
Wirthwein, Modler dan Barry (2019)
melakukan penelitian longitudinal mengenai
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
SWB remaja, diantara-Nya: kecerdasan dan
nilai akademik, kepribadian (reuroticism dan
extraversion) faktor demografi (usia, status
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sosial ekonomi, jenis kelamin) dukungan orang
tua yang dirasakan remaja serta pemenuhan atas
harapan yang di inginkan. Selain itu menurut
Ikromi, Diponegoro, & Tentama (2019) SWB
remaja juga dapat di pengaruhi oleh beberapa
faktor psikologis, seperti :optimisme, self
compassion, dan juga rasa syukur.
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